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Abstrak

Penyakit Jantung Koroner (PJK) adalah penyakit jantung yang disebabkan oleh penyempitan arteri koroner.
Tujuan pengabdian kepada masyarakat yaitu mengevaluasi dan mencari penyebab masalah kesehatan yang
terkait dengan penyakit jantung seperti nyeri dada, mudah lelah, sulit bernapas, dan pusing. Metode dalam
kegiatan ini berupa skrining PJK dengan menggunakan EKG portabel dilaksanakan di Desa Bandar Klippa.
tentang bahaya penyakit jantung koroner dan perekaman jantung dengan pemeriksaan EKG. Evaluasi dilakukan
dengan melihat pengetahuan dan hasil interpretasi terhadap hasil perekaman jantung masyarakat. Tempat
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Masjid Muhammadiyah Pasar 9 Bandar Klippa. Pengabdian
kepada masyarakat dilaksanakan 1 hari Jum’at, 13 September 2024. Kegiatan dilaksanakan dari mulai pukul
14.00 sampai dengan 16.00 WIB. Adapun sasaran target dalam kegiatan ini adalah masyarakat Desa Bandar
Klippa yang akan melakukan pemeriksaan EKG. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa seluruh peserta
mendukung kegiatan skrining PJK mengqunakan alat EKG portabel dan berharap kegiatan serupa dapat
dilakukan kembali di masa depan. Selain itu, banyak peserta yang antusias melakukan konsultasi mengenai hasil
pemeriksaan dan masalah kesehatan mereka. Hal ini menunjukkan penerimaan masyarakat yang baik terhadap
penggunaan alat EKG portabel untuk skrining PJK pada lansia.
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Abstract

Coronary Heart Disease (CHD) is a heart disease caused by narrowing of the coronary arteries. The purpose
of community service is to evaluate and find the causes of health problems related to heart disease such as
chest pain, fatique, difficulty breathing, and dizziness. The method in this activity is CHD screening using
a portable ECG carried out in Bandar Klippa Village. about the dangers of coronary heart disease and heart
recording with an ECG examination. Evaluation is carried out by looking at the knowledge and results of
interpretation of the results of the community’s heart recording. The location of the community service
activity is the Muhammadiyah Mosque Pasar 9 Bandar Klippa. Community service is carried out for 1 day,
Friday, September 13, 2024. The activity is carried out from 2:00 PM to 4:00 PM WIB. The target of this
activity is the community of Bandar Klippa Village who will undergo an ECG examination. The results of
the activity evaluation show that all participants support the CHD screening activity using a portable ECG
device and hope that similar activities can be carried out again in the future. In addition, many participants
are enthusiastic about consulting about the results of the examination and their health problems. This
indicates good public acceptance of the use of portable ECG devices for coronary heart disease screening in
the elderly.
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PENDAHULUAN

Penyakit Jantung Koroner (PJK) adalah penyakit jantung yang disebabkan oleh penyempitan
arteri koroner. Terjadinya PJK dapat dimulai dari terjadinya aterosklerosis (kekakuan arteri) maupun
yang sudah terjadi penimbunan lemak atau plak (plaque) pada dinding arteri koroner, penyakit ini
dapat disertai gejala klinis atau tanpa gejala. Adanya plak ini memperlambat dan bahkan dapat
menghentikan aliran darah pada jaringan yang disuplai oleh arterisehingga mengakibatkan
kekurangan oksigen dan nutrisi. PJK dan penyakit vaskular lainnya merupakan penyumbang
kematian terbanyak di dunia yang mencapai 32% dari seluruh penyebab kematian (Arso et al., 2022).
Prevalensi PJK terus meningkat dan diprakirakan mencapai 160 juta kasus pada tahun 2020 di seluruh
dunia (Khan et al., 2020). Faktor risiko PJK yang tidak dapat dimodifikasi meliputi usia dan genetik.
Pertambahan usia meningkatkan risiko PJK, sehingga populasi lansia lebih rentan terhadap kondisi
ini. Faktor risiko yang dapat dimodifikasi meliputi hipertensi, obesitas, kurangnya aktivitas fisik,
merokok, diabetes melitus, dan stres (Hussain et al., 2016; Roth et al., 2020).

Pasien dengan serangan jantung akibat PJK seringkali telat ditangani di negara berkembang
karena keterlambatan diagnosis, sehingga tidak segera dirujuk ke pusat rujukan jantung untuk
dilakukan penanganan. Elektrokardiogram (EKG) berperan penting sebagai alat diagnostik untuk PJK,
namun seringkali tidak dapat diakses oleh masyarakat, terutama di daerah pedesaan. Hal tersebut
dikarenakan ukuran EKG standar yang besar sehingga tidak mudah dibawa dan harganya yang mahal
sehingga ketersediaannya di pusat kesehatan terbatas (Kumar et al., 2020; Shah ef al., 2021). EKG
portabel memiliki potensi digunakan sebagai alat skrining awal PJK di daerah pedesaan yang jauh dari
akses EKG standar. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini melibatkan skrining PJK
menggunakan alat EKG portabel untuk mengevaluasi penerimaan masyarakat terhadap skrining PJK
dengan menggunakan alat portabel.

Penyakit Jantung Koroner adalah penyakit aterosklerotik yang bersifat inflamasi,
dimanifestasikan oleh angin stabil, angin tidak stabil, infark miokard (MI), atau kematian jantung tiba-
tiba. Gejala yang bisa timbul dari Penyakit Jantung Koroner berupa nyeri dada, sesak napas, serangan
jantung, perubahan debaran jantung, mual, dan kelelahan ekstrim. Tujuan pengabdian kepada
masyarakat yaitu mengevaluasi dan mencari penyebab masalah kesehatan yang terkait dengan
penyakit jantung seperti nyeri dada, mudah lelah, sulit bernapas, dan pusing. Mengetahui irama
jantung sehingga dapat mendeteksi apabila ada irama jantung yang tidak teratur.

METODE

Metode dalam kegiatan ini berupa skrining PJK dengan menggunakan EKG portabel
dilaksanakan di Desa Bandar Klippa. tentang bahaya penyakit jantung koroner dan perekaman
jantung dengan pemeriksaan EKG. Evaluasi dilakukan dengan melihat pengetahuan dan hasil
interpretasi terhadap hasil perekaman jantung masyarakat. Tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat di Masjid Muhammadiyah Pasar 9 Bandar Klippa. Pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan 1 hari Jum’at, 13 September 2024. Kegiatan dilaksanakan dari mulai pukul 14.00 sampai
dengan 16.00 WIB.

Adapun sasaran target dalam kegiatan ini adalah masyarakat Desa Bandar Klippa yang akan
melakukan pemeriksaan EKG.
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Gambar 1.
Peserta Kegiatan PkM

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan 3 tahapan; tahap yang pertama adalah
persiapan, tahap kedua pelaksanaan penyuluhan kesehatan dan deteksi dini penyakit jantung coroner,
dan tahap yang ketiga adalah evaluasi. Kegiatan pre test dilakukan menggunakan kuisioner sebelum
kegiatan sosialisasi dan edukasi kesehatan dimulai.

Evaluasi kegiatan bertujuan untuk mengetahui apakah penyuluhan kesehatan dan deteksi dini
penyakit jantung koroner dengan pemeriksaan rekam EKG (elektrokardiogram) yang telah
dilaksanakan berdampak positif atau sejauh mana peningakatan pengetahuan dan motivasi
masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PkM skrining Penyakit Jantung Koroner (PJK) menggunakan alat EKG portabe
dilaksanakan pada hari Jum’at, 13 September 2024, di Masjid Muhammadiyah Pasar 9 Bandar Klippa.
Kegiatan ini dihadiri oleh 45 peserta yang sebagian besar di antaranya adalah lansia dan melibatkan
partisipasi Ibu-ibu pengajian. Kegiatan berjalan dengan baik dimana seluruh peserta kegiatan
melakukan seluruh kegiatan dengan tertib.

W -

Gambar 2.
Pemeriksaan skrining

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa seluruh peserta mendukung kegiatan skrining
PJK menggunakan alat EKG portabel dan berharap kegiatan serupa dapat dilakukan kembali di masa
depan. Selain itu, banyak peserta yang antusias melakukan konsultasi mengenai hasil pemeriksaan
dan masalah kesehatan mereka. Hal ini menunjukkan penerimaan masyarakat yang baik terhadap
penggunaan alat EKG portabel untuk skrining PJK pada lansia. PJK sering kali tidak disadari oleh
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penderitanya karena gejala awal yang menyerupai penyakit lain. Sebagian besar peserta yang
mengungkapkan kekhawatiran akan kesehatan mereka namun enggan untuk mengunjungi pusat
kesehatan karena waktu tunggu yang lama dan tidak ada yang menemani. EKG merupakan alat
diagnostik yang digunakan untuk mengidentifikasi PJK dengan merekam aktivitas listrik pada
jantung. Kondisi iskemia dan infark miokard dapat mengubah pola kelistrikan jantung sehingga dapat
dikenali dengan EKG. Meskipun EKG sudah tersedia di rumah sakit dan pusat kesehatan di wilayah
perkotaan, tidak semua anggota masyarakat, terutama lansia, dapat dengan mudah mengakses
pemeriksaan EKG. Selain itu, EKG standar memerlukan tenaga profesional yang terlatih untuk
pengoperasian dan interpretasinya. EKG portabel dapat menjadi pilihan untuk melakukan skrining
jantung pada masyarakat dengan akses EKG yang sulit karena relatif terjangkau serta mudah
digunakan dan dibawa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa EKG portabel dapat digunakan untuk
skrining aritmia dan PJK di layanan primer, terutama untuk populasi dengan risiko tinggi (Shah et al.,
2021). Ketersediaan alat EKG portabel dapat membantu masyarakat untuk mengetahui kondisi jantung
mereka dan memotivasilansia untuk dapat menjaga kesehatan dan melakukan pemeriksaan kesehatan
secara teratur.

KESIMPULAN

Pemanfaatan EKG portabel untuk skrining PJK pada masyarakat Desa Bandar Klippa diterima
dengan baik oleh masyarakat karena kemudahannya dalam penggunaannya, nyaman digunakan, dan
bermanfaat dalam meningkatkan kesehatan khususnya organ jantung. Masyarakat berharap kegiatan
serupa dapat dilakukan kembali.
Saran :

Saran dari pengabdian masyarakat ini adalah nantinya akan melakukan monitoring dan
evaluasi untuk memastikan keberlanjutan dampak postifnya ke depan. Dengan adanya program
keberlanjutan ini agar hasilnya lebih optimal dan dapat direplikasi.
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